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ABSTRAK

Pendahuluan : Mahasiswa keperawatan menghadapi tuntutan akademik yang tinggi, sehingga dapat
menyebabkan burnout. Self awareness merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menilai
diri sendiri secara baik serta mendalam. Pada mahasiswa keperawatan, rendahnya self awareness dapat
berdampak pada kesulitan mengelola stres akademik, menurunnya motivasi belajar sehingga
menyebabkan pencapaian akademik yang kurang optimal. Metode Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hubungan antara self awareness dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa
keperawatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain korelasional.
Populasi penelitian berjumlah 466 mahasiswa angkatan 2022, 2023 dan 2024 dengan jumlah sampel
terdiri dari 215 mahasiswa yang dipilih dengan teknik proportionate stratified random sampling. Data
diperoleh menggunakan kuesioner self-awareness, sedangkan data IPK diperoleh melalui self-report
dan data data akademik kampus. Analisis dilakukan menggunakan JASP. Hasil : self-awareness pada
kategori sedang (51,2%), dan mayoritas memiliki IPK dalam kategori cumlaude (82,8%). Uji
Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-awareness dan IPK
(r=0,224; p <0,001), yang berarti semakin tinggi tingkat self-awareness maka semakin tinggi pula IPK
yang diperoleh, meskipun kekuatan hubungan tergolong lemah. Pembahasan : Terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara self-awareness dan IPK pada mahasiswa keperawatan Universitas X.
Kesimpulan : Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-awareness berperan dalam pencapaian prestasi
akademik mahasiswa keperawatan, namun masih dipengaruhi oleh faktor lain. Saran : Oleh karena itu,
institusi pendidikan disarankan untuk mengembangkan program yang dapat meningkatkan self-
awareness mahasiswa.

Kata Kunci : indeks prestasi kumulatif, mahasiswa keperawatan, self awareness

PENDAHULUAN

Prestasi akademik mahasiswa keperawatan merupakan indikator penting keberhasilan
pendidikan tinggi karena mencerminkan kemampuan intelektual dan kesiapan memasuki
profesi. Dalam konteks pendidikan tinggi keperawatan, IPK digunakan sebagai ukuran utama
capaian akademik (Anggraeni & Randayani Lubis, 2021). Meskipun rata-rata IPK lulusan
sarjana Indonesia tercatat sebesar 3,33 dan program kesehatan 3,36 (Kemdikbudristek, 2022),
masih terdapat mahasiswa keperawatan yang belum mencapai capaian optimal. Penelitian
Ladhy (2025) menemukan rata-rata IPK mahasiswa keperawatan adalah 3,34, namun masih
terdapat 20,9% mahasiswa yang berada pada kategori rendah. Kondisi ini perlu diperhatikan
karena berkontribusi pada kelulusan uji kompetensi profesi keperawatan, di mana 60% penentu
kelulusan berasal dari IPK (Fitria, 2024). Mahasiswa keperawatan menghadapi tantangan
akademik, tuntutan keterampilan klinik, rasa tidak percaya diri, dan kekhawatiran dalam praktik
(Farodisa & Linggardini, 2020), sehingga menimbulkan kelelahan secara fisik, mental, dan
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emosional yang mengarah pada kondisi burnout (Suha et al., 2022). Burnout yang tinggi
berpotensi mempengaruhi konsentrasi, motivasi belajar dan capaian akademik peserta didik
(Mudhar et al., 2015). Mahasiswa keperawatan sering mengalami berbagai masalah belajar
yang berdampak pada penurunan prestasi akademik, terutama pada masa transisi awal
perkuliahan. Hal ini ditunjukkan oleh temuan bahwa perubahan lingkungan dan tuntutan
pembelajaran yang baru dapat menyebabkan turunnya prestasi akademik pada tahun pertama
perkuliahan (Aprilatutini et al., 2020).

Pembelajaran sosial berperan penting dalam perkembangan kognitif dan pembentukan
karakter positif mahasiswa (Majidah & Ahmadi, 2024). Pendidikan juga harus mendukung
keterampilan interpersonal, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan regulasi emosi (Husnaini
et al., 2024). Pengaturan diri dalam belajar menjadi strategi yang membantu mahasiswa
mencapai prestasi akademik yang lebih baik karena mereka mampu mengatur waktu dan proses
belajar secara mandiri (Iman, 2022). Melalui pembelajaran sosial emosional, mahasiswa dilatih
untuk mengenali serta mengelola emosi, mengambil keputusan dengan tanggung jawab,
meningkatkan empati, dan membangun hubungan positif (Nasution et al., 2023). Komponen
dasar dari pembelajaran sosial emosional adalah kesadaran diri (Majidah & Ahmadi, 2024).

Self awareness merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaran sosial
emosional. Self awareness didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengenali pikiran,
perasaan, tindakan, serta memahami kekuatan dan kelemahan diri (Akbar et al., 2018).
Kemampuan ini membantu individu memahami dirinya secara mendalam, meningkatkan
motivasi, disiplin belajar, dan penerimaan diri (Setiawati et al., 2020). Self awareness juga
berkontribusi terhadap pembentukan sikap positif dan kemampuan belajar mandiri (Halawa &
Fensi, 2020). Selain itu, self awareness memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi
belajar melalui proses refleksi dan strategi belajar yang lebih efektif (Nurdiana et al., 2023).
Metacognitive skills seperti strategy awareness dan time awareness terbukti berhubungan
dengan keberhasilan belajar (Abdelshiheed et al., 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan self awareness baik cenderung memiliki motivasi akademik dan
prestasi belajar yang lebih tinggi (Dwi Kurniasih et al., 2025). Self awareness juga mendorong
mahasiswa untuk mengenali kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat memperbaiki cara
belajar yang digunakan (Putri & Ferry, 2024). Namun, penelitian mengenai hubungan self
awareness dengan IPK pada mahasiswa keperawatan di Indonesia masih terbatas.

Studi pendahuluan pada 8 Juli 2025 menunjukkan bahwa 10 dari 15 mahasiswa
keperawatan memiliki self awareness rendah, sementara sebagian besar berada pada kategori
IPK memuaskan. Secara ilmiah, penelitian ini dapat mengisi kesenjangan literatur mengenai
hubungan self awareness dan IPK di pendidikan tinggi keperawatan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self awareness
dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas
X. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara self awareness dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa keperawatan.
Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi teoretis melalui penguatan dasar konseptual
mengenai peran self awareness dalam pencapaian akademik, serta kontribusi praktis bagi
institusi pendidikan dalam merancang intervensi peningkatan kesadaran diri sebagai strategi
meningkatkan prestasi mahasiswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self awareness sebagai
variabel independen dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai variabel dependen. Desain
ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan kedua variabel
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tersebut pada mahasiswa keperawatan. Penelitian dilakukan pada mahasiswa aktif Program
Studi Keperawatan Universitas X angkatan 2022—-2024. Populasi berjumlah 466 mahasiswa,
terdiri dari 149 mahasiswa angkatan 2022, 163 mahasiswa angkatan 2023, dan 154 mahasiswa
angkatan 2024. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%
sehingga diperoleh jumlah sampel 215 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah
proportionate stratified random sampling untuk memberikan peluang yang sama kepada setiap
anggota populasi pada tiap angkatan. Pemilihan responden dilakukan secara acak menggunakan
website wheel of names spinner. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa aktif angkatan 2022—2024
yang bersedia menjadi responden dan menyetujui informed consent, sedangkan kriteria eksklusi
mencakup mahasiswa yang sedang sakit atau cuti saat pengumpulan data.

Variabel self awareness diukur menggunakan instrumen Self Reflection and Insight
Scale (SRIS) yang dikembangkan Grant et al. (2002), telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh
Fitria & Utami (2020), dan terdiri dari 20 item dengan tiga dimensi yaitu engaging in self
reflection, need for self reflection, dan insight. Skala Likert digunakan untuk mengukur respons
dengan rentang skor 1 sampai 5, terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. Validitas
dan reliabilitas instrumen telah dibuktikan dengan nilai r berkisar 0,361-0,707 dan Cronbach
alpha sebesar 0,732. Kategorisasi tingkat self awareness ditentukan berdasarkan kuartil Q1 =
67, Q2 = 71, dan Q3 = 75 menggunakan data penelitian sehingga didaptakan kategori self
awareness terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) diukur berdasarkan nilai IPK terakhir yang
diperoleh dari dua sumber, yaitu self-report oleh responden melalui Google Form dan data
resmi dari bagian akademik kampus. Data akademik digunakan sebagai data utama apabila
terdapat perbedaan karena dinilai lebih objektif. IPK dikategorikan menjadi cumlaude (3,51
4,00), sangat memuaskan (3,01-3,50), dan memuaskan (2,00-3,00). Seluruh data dikumpulkan
melalui kuesioner daring dan observasi dokumentasi selama dua minggu, yakni 15 September—
2 Oktober 2025. Analisis data dilakukan menggunakan JASP versi 0.19.3. Analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi setiap variabel dan karakteristik responden.
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self awareness dan IPK
menggunakan uji normalitas Kolmogorov—Smirnov dan didapatkan hasil data tidak berdistribusi
normal sehingga untuk melakukan uji korelasi digunakan uji non-parametrik yaitu Spearman’s
rho. Penelitian dilakukan secara sukarela, data dijaga kerahasiaannya, dan risiko penelitian
diminimalkan.

HASIL
Hasil penelitian mencakup analisis data umum, uji univariat, dan uji bivariat. Berikut
adalah hasil yang diperoleh :

Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin dan Angkatan
Karakteristik Responden  Frekuensi (n)  Presentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 26 12,1
Perempuan 189 87,9
Karakteristik Responden  Frekuensi (n)  Presentase (%)
Angkatan
2022 69 32,1
2023 75 34,9
2024 71 33
Total 215 100,0
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan sebagian besar responden pada penelitian
ini yaitu perempuan dengan total sebanyak 189 mahasiswa (87,9%). Selain berdasarkan jenis
kelamin, responden juga dikelompokkan berdasarkan angkatan, yaitu angkatan 2022, 2023 dan
2024. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden berasal dari
angkatan 2023 sebanyak 75 mahasiswa (34,9%). Kesetaraan jumlah responden antarangkatan
ini diperoleh karena peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara proportionate
stratified random sampling, sehingga jumlah responden dari setiap angkatan menyesuaikan
dengan total populasi masing-masing tahun akademik.

Tabel 2. Analisa Kategorisasi Self Awareness

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Rendah <67 59 27,4
Sedang >67-<75 110 51,2
Tinggi > 75 46 21,4
Total 215 100,0

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa dari total 215 responden, sebagian besar
mahasiswa memiliki tingkat self-awareness pada kategori sedang, yaitu sebanyak 110
mahasiswa (51,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan memiliki
kemampuan kesadaran diri (self-awareness) yang sedang namun belum optimal.

Tabel 3. Analisa Kategorisasi Self Awareness Setiap Angkatan

Angkatan 2022

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%0)
Rendah <67 11 15,9
Sedang >67-<75 38 55,1
Tinggi > 75 20 29,0

Total 69 100,0
Angkatan 2023

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Rendah <67 10 13,3
Sedang >67-<75 47 62,7
Tinggi > 75 18 24,0

Total 75 100,0
Angkatan 2024

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Rendah <67 20 28,2
Sedang >67-<75 32 45,1
Tinggi > 75 19 26,8

Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada angkatan 2022, dari total 69
responden, sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat self awareness dalam kategori sedang
yaitu sebanyak 38 orang (55,1%). Pada angkatan 2023 dari 75 responden, sebagian besar
mahasiswa yaitu sebanyak 47 mahasiswa (62,7%) juga menunjukkan tingkat self awareness
pada kategori sedang. Sementara itu, pada angkatan 2024 dari 71 responden sebagian besar
mahasiswa juga memiliki tingkat self awareness pada kategori sedang sebanyak 32 orang
(45,1%).
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Tabel 4. Analisa Kategorisasi Indeks Prestasi Kumulatif

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Memuaskan 2,00 — 3,00 1 0,5
Sangat Memuaskan 3,01-3,50 36 16,7
Cumlaude 3,51-4,00 178 82,8
Total 215 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari total 215 responden mahasiswa
keperawatan, sebagian besar memiliki IPK dalam kategori cumlaude (3,51-4,00) vyaitu
sebanyak 178 mahasiswa (82,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki prestasi akademik yang sangat baik, dengan lebih dari delapan puluh persen mencapai
predikat cumlaude. Hal ini mencerminkan kemampuan akademik yang baik pada sebagian
besar mahasiswa keperawatan.

Tabel 5. Analisa Kategorisasi Indeks Prestasi Kumulatif Setiap Angkatan

Angkatan 2022

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Cumlaude 3,51-4,00 61 88,4
Sangat Memuaskan 3,01 -3,50 8 11,6
Memuaskan 2,00 — 3,00 0 0

Total 69 100,0
Angkatan 2023

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%0)
Cumlaude 3,51-4,00 60 80,0
Sangat Memuaskan 3,01 -3,50 14 18,7
Memuaskan 2,00 — 3,00 1 1,3

Total 75 100,0
Angkatan 2024

Kategori Skor Frekuensi Presentase (%)
Cumlaude 3,51-4,00 59 83,1
Sangat Memuaskan 3,01-3,50 12 16,9
Memuaskan 2,00 — 3,00 0 0

Total 71 100,0

Berdasarkan Tabel 4.6 Capaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa dari ketiga
angkatan secara umum menunjukkan prestasi akademik yang tinggi. Pada angkatan 2022
kategori cumlaude menjadi capaian yang paling tinggi sebanyak 61 mahasiswa (88,4%), begitu
juga pada angkatan 2023, kategori cumlaude menjadi capaian yang paling tinggi sebanyak 60
mahasiswa (80,0%). Pada angkatan 2024, 59 orang (83,1%) juga memiliki indeks prestasi
kumulatif pada kategori cumlaude. Tingginya jumlah mahasiswa yang mencapai IPK kategori
Cumlaude pada ketiga angkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu
mempertahankan IPK di atas 3,51. Hal ini menggambarkan konsistensi prestasi akademik yang
sangat baik.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Variabel Self Awareness dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) pada Mahasiswa Keperawatan

Variabel N Nilai p
Self Awareness 215 0, 396
Indeks Prestasi Kumulatif 215 <0,001
(1IPK)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov pada tabel di
atas, diketahui bahwa variabel self-awareness memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,396.
Karena nilai p > 0,05 pada variabel self-awareness, maka data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan pada variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) memiliki nilai signifikansi sebesar
<0,001. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan, nilai p < 0,05 pada variabel IPK menunjukkan
distribusi tidak normal. Oleh karena itu, untuk analisis hubungan antara kedua variabel tersebut
menggunakan uji non-parametrik Spearman-rho, karena salah satu variabel tidak berdistribusi
normal.

Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan Self Awareness dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
pada Mahasiswa Keperawatan

Spearman’s rho Nilai p
Self Awareness - IPK 0,224 <0.001

Hasil uji korelasi antara self-awareness dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
menunjukkan nilai Spearman’s rho = 0,224 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai p
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara
tingkat self-awareness dan IPK mahasiswa keperawatan. Nilai koefisien korelasi positif (r =
0,224) menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan lemah, artinya
semakin tinggi tingkat self-awareness mahasiswa, maka cenderung semakin tinggi pula IPK
yang diperoleh, meskipun kekuatan hubungannya tidak kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mengenali diri dan merefleksikan perilaku akademiknya
memiliki kontribusi terhadap pencapaian prestasi belajar, namun masih dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar self-awareness, seperti motivasi belajar, manajemen waktu, dan
dukungan lingkungan belajar.

Tabel 8. Hasil Analisis Tingkat Hubungan Self Awareness dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) setiap angkatan pada Mahasiswa Keperawatan UPI

Variabel Self-Awareness
Angkatan Spearman’s rho Nilai p
Indeks Prestasi 2022 0,346 0,004
Kumulatif (IPK) 2023 0,120 0,305
2024 0,247 0,038

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4, tingkat kekuatan hubungan self awareness dan
indeks prestasi kumulatif di setiap angkatan memiliki kekuatan yang berbeda-beda. Angkatan
yang memiliki hubungan dengan kekuatan paling tinggi antara self awareness dan indeks
prestasi kumulatif adalah angkatan 2022 dengan hasil Spearman’s rho = 0,346 dan nilai p =
0,004. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-awareness mahasiswa
angkatan 2022, maka semakin tinggi pula IPK yang diperoleh. Dengan demikian, pada
angkatan ini self-awareness berperan cukup baik terhadap pencapaian prestasi akademik
mahasiswa.

189



Copyright © 2025 lla Asyifa Purnama / Jurnal Vokasi Keperawatan (JVK)
8 (2) (2025)

PEMBAHASAN
Self Awareness Pada Mahasiswa Keperawatan

Self-awareness merupakan komponen inti dari kecerdasan emosional yang mendasari
pengambilan keputusan secara bijaksana dan pengelolaan diri yang efektif (Qowimah et al.,
2021). Menurut Goleman (Qowimah et al., 2021), self-awareness adalah keahlian seseorang
untuk mengenali apa yang dirasakannya dan menggunakannya sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan. Kemampuan ini mencakup pemahaman emosi, alasan di baliknya, dan
dampaknya pada diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan sebanyak 110
mahasiswa (51,2%) memiliki tingkat self-awareness sedang, dengan 59 mahasiswa (27,4%)
pada kategori rendah dan 46 mahasiswa (21,4%) pada kategori tinggi.

Berdasarkan analisis kategorisasi self-awareness setiap angkatan, terlihat bahwa ketiga
angkatan memiliki tingkat self-awareness yang hampir sama, yaitu mayoritas responden berada
pada kategori sedang. Namun demikian, terdapat variasi proporsi pada masing-masing
angkatan. Pada angkatan 2022, sebanyak 38 mahasiswa (55,1%) berada pada kategori sedang,
angkatan 2023 memiliki 47 mahasiswa (62,7%), sementara angkatan 2024 sebanyak 32
mahasiswa (45,1%). Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat self-awareness mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi faktor individual, tetapi juga pengalaman belajar pada masing-masing
angkatan.

Secara teoretis, Solso (dalam Musdalifah, R et al., 2019) menjelaskan bahwa self-
awareness terbentuk melalui lima elemen utama, yaitu attention, wakefulness, architecture,
recall of knowledge, dan emotive. Berdasarkan teori ini, mahasiswa yang memiliki self-
awareness pada tingkat sedang berarti sudah mampu memusatkan perhatian terhadap stimulus
internal dan eksternal (seperti perasaan, pikiran, serta tuntutan akademik), tetapi belum
sepenuhnya mengintegrasikan pengalaman belajar tersebut ke dalam pemahaman diri yang
utuh. Hal ini sejalan dengan dimensi Self-Reflection and Insight Scale (SRIS) yang mencakup
Engaging in Self-Reflection, Need for Self-Reflection, dan Insight. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sampel penelitian memiliki kelemahan pada aspek insight, atau
kemampuan untuk memperoleh pemahaman yang jernih dan mendalam mengenai diri sendiri,
termasuk kekuatan, kelemahan, serta pola perilaku yang berulang sehingga aspek ini perlu
ditingkatkan (Maclsaac, et al., 2023).

Dalam pendidikan keperawatan, self-awareness menjadi aspek fundamental dalam
pembentukan kompetensi profesional. Roberts & Stark (dalam Petros, R., & Solomon., 2020)
menyebutkan bahwa refleksi diri merupakan kemampuan penting bagi tenaga kesehatan karena
membantu mereka memahami respons emosional, meningkatkan empati terhadap pasien, dan
memperbaiki pengambilan keputusan klinik. Oleh karena itu, mahasiswa keperawatan dengan
tingkat kesadaran diri yang baik akan lebih mampu menghubungkan pengalaman akademik dan
praktik dengan nilai-nilai profesional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa telah memiliki kesadaran diri yang cukup baik, program pendidikan perlu
memperkuat kegiatan pembelajaran berbasis refleksi seperti self assassment untuk membantu
mahasiswa memahami diri dan proses belajarnya secara lebih mendalam.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri & Ferry (2024) yang menemukan
bahwa self-awareness memiliki hubungan positif dengan hasil belajar biologi siswa, dimana
sebagian besar responden juga berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
kesadaran diri yang belum optimal menjadi fenomena umum di kalangan pelajar dan
mahasiswa, terutama pada tahap awal pembentukan profesionalisme akademik. Hasil penelitian
Napitupulu & Minarni (2023) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa self-
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awareness memberikan pengaruh sebesar 27,7% terhadap pemahaman belajar mahasiswa.
Walaupun kontribusi tersebut tidak dominan, perannya signifikan dalam membantu mahasiswa
memahami cara belajar dan berpikir yang efektif. Dengan demikian, tingkat self-awareness
sedang yang ditemukan pada mahasiswa keperawatan Universitas X menunjukkan adanya
potensi untuk berkembang.

Selain faktor kognitif dan emosional, Vega et al. (2019) menjelaskan bahwa self-
awareness juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri dan persepsi positif terhadap diri sendiri.
Mahasiswa dengan self-awareness yang sedang mungkin mengalami tekanan akademik,
perasaan kurang mampu, atau perbandingan sosial dengan rekan sekelas yang dapat
menurunkan refleksi diri. Hal ini sejalan dengan Fitri et al. (2018) yang menyatakan bahwa
individu dengan kepercayaan diri tinggi akan memiliki citra diri positif dan lebih berani
menghadapi tantangan akademik. Oleh karena itu, pengembangan self-awareness mahasiswa
keperawatan tidak hanya memerlukan intervensi akademik, tetapi juga dukungan psikososial
yang mendorong keseimbangan antara penguasaan kognitif dan stabilitas emosional.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa keperawatan
Universitas X mayoritas memiliki self awareness yang sedang (51,2%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memiliki kemampuan dasar untuk mengenali pikiran,
perasaan, dan perilaku mereka, namun kemampuan untuk memperoleh pemahaman yang jernih
dan mendalam mengenai diri sendiri, termasuk kekuatan, kelemahan, serta pola perilaku yang
berulang masih perlu ditingkatkan.

Sebagai upaya pengembangan, proses peningkatan self-awareness dapat didukung
melalui beberapa kegiatan yang memperkuat kebersamaan, kekompakkan, dan ketekunan.
Lingkungan belajar yang kolaboratif dan suportif dapat memudahkan mahasiswa melakukan
refleksi diri, karena interaksi dengan teman sebaya memberikan ruang untuk berbagi
pengalaman, mendapatkan sudut pandang baru, dan menerima umpan balik yang baik. Oleh
karena itu, pengembangan self-awareness dapat dilakukan melalui self-assessment rutin,
misalnya setiap bulan, serta melalui kerja kelompok, diskusi, dan keterlibatan dalam organisasi
yang memberi kesempatan untuk belajar bersama dan memperluas pengalaman interpersonal.

Hasil ini sejalan dengan teori Grant et al. (2002) dan Goleman (1995) yang menegaskan
bahwa self-awareness merupakan proses bertahap yang berkembang melalui pengalaman dan
refleksi berulang. Dengan demikian, tingkat self-awareness yang berada pada kategori sedang
menggambarkan bahwa mahasiswa keperawatan berada pada tahap berkembang menuju
kesadaran profesional yang lebih matang.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Pada Mahasiswa Keperawatan

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan indikator penting dalam menilai kualitas
akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Sumedang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) dalam kategori cumlaude (3,51-4,00) sebanyak 178 orang (82,8%), kategori sangat
memuaskan (3,01-3,50) sebanyak 36 orang (16,7%), dan hanya 1 orang (0,5%) berada pada
kategori memuaskan (2,00-3,00). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
memiliki prestasi akademik yang sangat baik. Menurut Cautinho (dalam Udil et al., 2022), IPK
mencerminkan hasil kumulatif proses belajar mahasiswa yang dipengaruhi oleh kemampuan
kognitif, konsistensi belajar, serta tanggung jawab terhadap tuntutan akademik.

Berdasarkan analisis kategorisasi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) setiap angkatan,
terlihat bahwa ketiga angkatan memiliki kecenderungan capaian akademik yang sangat baik,
dengan mayoritas mahasiswa berada pada kategori cumlaude. Pada angkatan 2022, sebanyak
61 mahasiswa (88,4%) berada pada kategori cumlaude, diikuti angkatan 2023 dengan 60
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mahasiswa (80,0%), dan angkatan 2024 sebanyak 59 mahasiswa (83,1%). Meskipun terdapat
perbedaan presentase antar angkatan, distribusi tersebut menunjukkan bahwa hasil akademik
mahasiswa keperawatan relatif konsisten dan stabil pada setiap tingkatannya. Perbedaan
capaian akademik pada setiap angkatan dapat dipengaruhi oleh tingkat adaptasi mahasiswa
terhadap tuntutan akademik, serta pengalaman belajar yang berbeda pada tiap tahap
perkuliahan.

Berdasarkan teori Purwanto (dalam Mashartanto et al., 2022), prestasi akademik
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, motivasi,
minat, dan bakat, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan sosial, lingkungan belajar,
serta fasilitas akademik. Dalam konteks penelitian ini, tingginya capaian IPK menunjukkan
bahwa mahasiswa keperawatan memiliki motivasi yang kuat terhadap studi mereka, mampu
menguasai materi perkuliahan dan memiliki dukungan sosial yang memadai. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Purna et al. (2024) yang menyebutkan bahwa motivasi belajar intrinsik
memiliki hubungan signifikan dengan persepsi IPK mahasiswa keperawatan (p = 0,032).
Demikian pula, Feronica et al. (2020) menemukan bahwa minat dan motivasi menjadi perawat
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa (p = 0,000).
Kedua penelitian tersebut memperkuat bahwa motivasi belajar yang tinggi menjadi pendorong
penting keberhasilan akademik mahasiswa keperawatan.

Menurut Susilo dan Arifin (2020), IPK yang tinggi dan konsisten menunjukkan
efektivitas sistem pendidikan yang berfokus pada hasil belajar (learning outcomes) serta
pengawasan akademik yang ketat. Rata-rata IPK yang tinggi dan merata di antara mahasiswa
keperawatan ini menggambarkan kesetaraan akses pembelajaran setiap angkatan, baik dari segi
kurikulum, metode pengajaran, maupun fasilitas akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
program studi keperawatan di Universitas X berhasil dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung mahasiswa untuk mencapai potensi akademik maksimal mereka, serta memastikan
bahwa seluruh mahasiswa berhasil dalam memenuhi tuntutan akademik yang tinggi.

Hubungan Self-Awareness dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Pada Mahasiswa
Keperawatan

Secara teoritis, self-awareness merupakan komponen fundamental dari kecerdasan
emosional (Qowimah et al., 2021), yang memungkinkan individu untuk mengenali dan
memahami emosi, potensi, serta diri sendiri (Musdalifah, R. (2019). Kemampuan ini sangat
penting dalam proses belajar, karena mahasiswa yang memiliki self-awareness tinggi
cenderung lebih mampu mengidentifikasi gaya belajar yang efektif, mengelola emosi terkait
stres akademik, dan membuat keputusan yang bijaksana dalam kemampuan belajar mereka.

Hasil penelitian ini menggunakan analisis uji Spearman’s rho menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-awareness dan IPK mahasiswa
keperawatan didapatkan (r = 0,224; p < 0,001). Hasil ini menandakan bahwa peningkatan self-
awareness berkorelasi dengan peningkatan IPK, meskipun kekuatan hubungan tergolong
lemah. Secara statistik, hal ini berarti hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak, menunjukkan bahwa self-awareness berperan dalam menentukan prestasi akademik
mahasiswa keperawatan Universitas Pendidikan Indonesia. Koefisien korelasi positif
menunjukkan arah hubungan yang sejalan, di mana semakin tinggi tingkat self-awareness
mahasiswa, maka semakin baik pula prestasi akademiknya.

Berdasarkan teori Social Cognitive Theory Bandura (dalam Abdullah, S.M., 2019)
menekankan bahwa perilaku belajar dan hasil akademik dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
personal, lingkungan, serta perilaku individu. Mahasiswa yang memiliki kesadaran diri tinggi
akan lebih mampu menilai kemampuan, mengenali kesulitan belajar, serta mengadaptasi
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strategi belajar yang efektif. Dengan demikian, self-awareness berfungsi sebagai mekanisme
pengatur (self-regulatory mechanism) yang membantu mahasiswa mencapai performa
akademik optimal. Dalam konteks ini, hasil penelitian mendukung teori Grant et al. (2002) yang
menyatakan bahwa refleksi diri dan insight merupakan elemen penting dalam peningkatan
performa akademik melalui pengenalan dan penyesuaian perilaku belajar.

Mahasiswa dengan self-awareness yang baik akan lebih mampu mengenali kekuatan
dan kelemahan mereka dalam belajar, sehingga dapat memilih strategi belajar yang paling
efektif. Mereka juga lebih mampu mengelola emosi negatif seperti kecemasan atau frustrasi
yang sering muncul dalam proses akademik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan fokus dan
motivasi belajar. Kemampuan untuk merefleksikan pengalaman belajar dan mengidentifikasi
hal yang perlu ditingkatkan yang secara langsung dapat mendukung peningkatan IPK.
Penelitian  Ismoyowati Wahyuni (2021) yang menemukan Kkorelasi antara self-
awareness dengan tingkat pemahaman materi kuliah selama pembelajaran daring, semakin
menguatkan peran self-awareness dalam proses kognitif yang mendukung IPK.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Napitupulu & Minarni (2023) yang
menunjukkan bahwa self-awareness berpengaruh signifikan terhadap pemahaman belajar
mahasiswa sebesar 27,7%, serta penelitian Qowimah et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
self-awareness memiliki kontribusi 26,3% terhadap komunikasi efektif. Penelitian Rachmah et
al. (2021) bahkan menjelaskan bahwa self-awareness berperan sebagai mediator antara self-
directed learning dan goal setting, yang berarti kesadaran diri memperkuat kemampuan
mahasiswa dalam mengatur tujuan akademik. Temuan Abdillah et al. (2025) juga mendukung
hasil ini, di mana psikoedukasi berpikir positif terbukti menurunkan kecemasan akademik
mahasiswa, menunjukkan pentingnya kemampuan mengenali dan mengelola pikiran serta
emosi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini karena self-awareness berkaitan dengan
kemampuan mahasiswa memahami diri, mengatur respons emosional, dan mempertahankan
kondisi psikologis yang stabil, sehingga dapat mendukung pencapaian akademik termasuk IPK.
Meskipun kekuatan hubungan dalam penelitian ini lebih lemah dibandingkan penelitian
sebelumnya, hasilnya tetap menunjukkan konsistensi arah hubungan positif.

Meskipun demikian, nilai korelasi yang lemah (r = 0,224) menunjukkan bahwa prestasi
akademik mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh self-awareness, tetapi juga oleh faktor-
faktor lain seperti motivasi, stres akademik, dan dukungan sosial. Rahmawati & Suprapto
(2022) menemukan bahwa kontribusi self-awareness terhadap hasil belajar hanya sebesar
14,3%, sedangkan variabel lain memiliki pengaruh lebih besar. Rachmah et al. (2021) juga
menguatkan bahwa self-awareness berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh
antara self-directed learning dan goal setting, keterampilan krusial untuk pencapaian
akademik. Gross (2015) dalam teori regulasi emosi menjelaskan bahwa kemampuan mengatur
emosi berperan penting dalam menjaga fokus belajar dan mengatasi tekanan akademik.

Secara keseluruhan, hubungan positif antara self-awareness dan IPK pada mahasiswa
keperawatan menunjukkan bahwa kesadaran diri adalah hal yang penting dalam proses
akademik mereka. Peningkatan self-awareness dapat menjadi strategi yang efektif untuk
mendukung mahasiswa dalam mencapai potensi akademik dengan baik, sekaligus
mempersiapkan diri untuk menjadi perawat profesional yang kompeten dan adaptif di masa
depan. Oleh sebab itu, pengembangan self-awareness perlu diiringi dengan pelatihan regulasi
emosi dan penguatan motivasi agar mampu memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap
prestasi akademik.

Berdasarkan hasil uji Spearman’s rho mengenai hubungan self awareness dan indeks
prestasi kumulatif pada setiap angkatan mahasiswa keperawatan, terlihat bahwa masing-masing
angkatan memiliki kekuatan hubungan yang berbeda. Angkatan 2022 memiliki hubungan
paling tinggi dengan nilai Spearman’s rho = 0,346 dan p = 0,004. Nilai tersebut menunjukkan
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adanya hubungan positif yang signifikan antara self awareness dan IPK, artinya semakin tinggi
tingkat self awareness mahasiswa angkatan 2022 maka semakin tinggi pula IPK yang diperoleh.
Pada angkatan 2024 menunjukkan hubungan positif yang lebih lemah dibandingkan 2022,
dengan nilai Spearman’s rho = 0,247 dan p = 0,038, namun hubungan tersebut tetap signifikan.
Sementara itu, pada angkatan 2023 diperoleh nilai Spearman’s rho = 0,120 dan p = 0,305 yang
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa angkatan 2022 memiliki kekuatan hubungan paling kuat
antara self-awareness dan IPK, sedangkan angkatan 2023 menunjukkan hubungan yang paling
lemah.

Perbedaan kekuatan hubungan antara self-awareness dan IPK pada tiap angkatan
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan tingkat kematangan akademik serta pengalaman
belajar mahasiswa. Mahasiswa angkatan 2022 yang telah menempuh masa studi lebih lama
cenderung memiliki kemampuan refleksi diri dan pengelolaan diri yang lebih baik
dibandingkan angkatan di bawahnya. Hal ini dapat membantu mereka dalam menetapkan
strategi belajar yang efektif sehingga berdampak positif terhadap IPK. Sementara itu,
mahasiswa angkatan 2023 sedang berada pada masa transisi akademik, di mana tuntutan
perkuliahan mulai meningkat namun kemampuan manajemen diri belum sepenuhnya stabil.
Kondisi ini dapat menyebabkan lemahnya hubungan antara self-awareness dan IPK pada
angkatan tersebut. Adapun pada angkatan 2024, meskipun masih baru, semangat belajar dan
motivasi adaptasi yang tinggi dapat mendorong hubungan positif antara self-awareness dan
prestasi akademik, meskipun dengan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan angkatan 2022.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan secara umum memiliki
tingkat self-awareness pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar untuk mengenali pikiran, perasaan, dan perilaku
mereka sendiri. Namun kemampuan refleksi diri serta pemahaman terhadap kekuatan dan
kelemahan pribadi masih perlu ditingkatkan, khususnya kemampuan untuk memperoleh
pemahaman yang baik dan mendalam mengenai diri sendiri (insight). Perbedaan tingkat self-
awareness antar angkatan juga terlihat, dimana tingkat self-awareness pada kategori sedang
ditemukan pada ketiga angkatan. Prestasi akademik mahasiswa tergolong sangat baik, dengan
mayoritas responden memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada kategori cumlaude, yang
mencerminkan adanya motivasi belajar yang tinggi serta dukungan lingkungan akademik yang
baik. Konsistensi prestasi tinggi ini terlihat pada seluruh angkatan yang memiliki IPK kategori
cumlaude.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-awareness memiliki
hubungan terhadap pencapaian akademik mahasiswa, namun kekuatannya bervariasi setiap
angkatan. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh tingkat kematangan akademik, pengalaman
belajar, serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola diri dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan perkuliahan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa self-awareness
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan akademik mahasiswa keperawatan,
namun pengembangannya perlu diintegrasikan dengan faktor psikologis dan lingkungan lain
agar memberikan dampak yang lebih optimal terhadap pencapaian akademik.
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